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Abstract: This Community Service Program (PkM) aims to enhance
students’ capital market literacy and interest in stock investment through
capital market education and socialization activities. The implementation
method adopts an educational and participatory approach conducted
through material presentations, interactive discussions, and question-
and-answer sessions covering basic concepts of the capital market, stock
investment mechanisms, as well as investment risks and security aspects.
The activity involved university students as the primary participants and
was carried out in collaboration with the Capital Market Study Group
(KSPM) and speakers from the Indonesia Stock Exchange. The results
indicate an improvement in students’ understanding of the capital market
and stock investment, reflected in better conceptual comprehension and
more rational attitudes toward investing. In addition, students
demonstrated increased interest, awareness, and confidence to learn
about and gradually begin stock investment. Therefore, capital market
education socialization has proven effective in improving capital market
literacy and fostering students’ interest in stock investment.

Abstrak: Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi pasar modal dan minat investasi saham mahasiswa
melalui kegiatan sosialisasi edukasi pasar modal. Metode pelaksanaan
PkM menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif yang
dilaksanakan melalui pemaparan materi, diskusi interaktif, serta sesi tanya
jawab mengenai konsep dasar pasar modal, mekanisme investasi saham,
dan aspek risiko serta keamanan investasi. Kegiatan ini melibatkan
mahasiswa sebagai peserta utama dan diselenggarakan melalui kerja sama
dengan Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) serta menghadirkan
pemateri dari Bursa Efek Indonesia. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman mahasiswa mengenai pasar modal dan investasi
saham, yang ditunjukkan melalui pemahaman konsep yang lebih baik
serta sikap yang lebih rasional terhadap investasi. Selain itu, mahasiswa
juga menunjukkan peningkatan minat, kesadaran, dan kepercayaan diri
untuk mempelajari serta memulai investasi saham secara bertahap.
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi edukasi pasar modal ini terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi dan minat investasi saham di
kalangan mahasiswa.
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INTRODUCTION

Perkembangan pasar modal merupakan fenomena global yang tidak terpisahkan
dari dinamika perekonomian modern. Pasar modal berfungsi sebagai sarana intermediasi
keuangan yang mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan pendanaan produktif, sehingga berperan strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan stabilitas sistem keuangan. Di
berbagai negara, peningkatan partisipasi masyarakat dalam pasar modal dipandang
sebagai indikator kematangan sistem keuangan sekaligus sarana pemerataan
kesejahteraan melalui kepemilikan aset produktif oleh masyarakat luas (Rahima, 2025).
Namun demikian, pada kota Baubau masih ditemukan permasalahan serius berupa
rendahnya literasi keuangan dan literasi pasar modal, khususnya terkait investasi saham.
Banyak individu belum memiliki pemahaman memadai mengenai mekanisme pasar
modal, risiko dan imbal hasil investasi, serta prinsip pengelolaan keuangan jangka
panjang. Kondisi ini menyebabkan partisipasi masyarakat dalam investasi saham belum
optimal dan cenderung terkonsentrasi pada kelompok tertentu yang memiliki akses
informasi dan pendidikan keuangan yang lebih baik (Sulaeman, 2025).

Fenomena rendahnya literasi pasar modal juga membawa dampak sosial, ekonomi,
dan psikologis yang signifikan. Minimnya pemahaman investasi mendorong masyarakat
memilih instrumen keuangan informal atau spekulatif, yang berpotensi menimbulkan
kerugian finansial dan ketidakstabilan ekonomi rumah tangga. Secara psikologis,
ketidaktahuan terhadap investasi saham sering kali memunculkan rasa takut, cemas, dan
ketidakpercayaan terhadap lembaga keuangan formal, yang pada akhirnya menghambat
pengambilan keputusan ekonomi yang rasional (Rahmawati et al., 2025). Dalam konteks
permasalahan literasi dan minat investasi saham sering kali lebih nyata pada mahasiswa.
Sehingga berbagai pengamatan lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
masih memandang investasi saham sebagai aktivitas yang rumit, berisiko tinggi, dan
hanya diperuntukkan bagi kalangan tertentu. Persepsi ini berkembang akibat minimnya
sosialisasi edukasi pasar modal yang kontekstual dan berbasis kebutuhan masyarakat
(Rifani, 2025). Kemudian fenomena spesifik yang kerap dijumpai di lapangan adalah
rendahnya pemahaman mahasiswa mengenai konsep dasar investasi saham, seperti cara
kerja bursa efek, peran perusahaan sekuritas, serta perbedaan antara investasi dan
spekulasi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kepercayaan diri mahasiswa untuk
memulai investasi, sehingga peluang peningkatan kesejahteraan melalui kepemilikan

aset produktif menjadi tidak termanfaatkan secara optimal (Junaedy, 2025).
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Dampak dari defisiensi literasi pasar modal tidak terbatas pada dimensi ekonomi
semata, melainkan juga mencakup implikasi sosial dan psikologis yang signifikan.
Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung menunjukkan
kerentanan yang lebih tinggi terhadap berbagai bentuk penipuan investasi, pengambilan
keputusan yang bersifat impulsif, serta mengalami tekanan psikologis yang intens akibat
kerugian finansial yang tidak terantisipasi. Dalam perspektif jangka panjang, kondisi ini
berpotensi memperlebar kesenjangan ekonomi antar individu dan kelompok masyarakat,
sekaligus melemahkan ketahanan keuangan (financial resilience) pada tingkat kolektif
(Rinaldo et al, 2025). Berdasarkan uraian tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini
menjadi urgen untuk dilaksanakan sebagai upaya sistematis dalam meningkatkan literasi
dan minat investasi saham melalui sosialisasi edukasi pasar modal berbasis masyarakat.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman dasar investasi saham,
membangun sikap dan kepercayaan diri mahasiswa dalam berinvestasi, serta mendorong
partisipasi ekonomi yang lebih inklusif. Secara praktis, pengabdian ini diharapkan
memberikan manfaat langsung bagi mahasiswa sekaligus berkontribusi pada

pengembangan pendekatan edukasi pasar modal yang aplikatif dan berkelanjutan.

METHOD

Kegiatan pengabdian kepada msayarakat menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung pada 20
Mei 2025 di Universitas Muhammadiyah Buton. Adapun objek sosialisasi ini berjumlah
90 mahasiswa. Adapun metode pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahap yaitu persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Tahap pertama, tim pengabdian kepada masyarakat dan
kelompok studi pasar modal (KSPM) melakukan koordinasi dengan bapak ricky selaku
deputi kepala wilayah sulawesi tenggara bursa efek indonesia tentang rencana
pelaksanaan kegiatan sosialisasi serta menentukan waktu dan menyampaikan rencana
kegiatan. Selanjutnya, kelompok studi pasar modal (KSPM) melaksanakan rapat internal
dan melakukan identifikasi kebutuhan sasaran kegiatan serta persiapan sarana dan
prasana pendukung. Tahap kedua ini dilakukan sosialisasi dengan memberikan informasi
edukasi serta pemahaman mengenal pasar modal termasuk cara berinvestasi dengan baik
sehingga tidak terjebak dalam investasi ilegal, dan resiko serta keamanan dalam
berinvestasi kepada mahasiswa. Selanjutnya, mahasiswa diberikan kesempatan untuk
berdiskusi secara langsung dengan pemateri mengenai berbagai isu serta tren terkini di

pasar modal. Tujuan utamanya adalah agar mahasiswa mampu membuat keputusan
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investasi yang tepat dan terinformasi ketika berpartisipasi di pasar modal. Tahap ketiga,
setelah kegiatan sosialisasi berakhir kelompok studi pasar modal (KSPM) melakukan
evaluasi dari aspek peningkatan pengetahuan maupun minat mahasiswa terhadap
investasi saham. Hasil dari evaluasi tersebut menjadi dasar bagi galeri investasi syariah
universitas muhammadiyah buton untuk memberikan materi edukasi pasar modal yang

berkelanjutan pada mahasiswa.

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya meningkatkan literasi dan minat
investasi saham melalui edukasi pasar modal kepada mahasiswa. Berdasarkan
pengamatan tim pengabdian kepada masyarakat dan kelompok studi pasar modal
(KSPM) diketahui bahwa mahasiswa belum memahami tentang pasar modal dan
investasi saham. Akibatnya pengetahuan dan mindset mahasiswa belum optimal terkait
literasi dan minat investasi saham. Untuk menjawab kebutuhan tersebut tim pengabdian
kepada masyarakat dan kelompok studi pasar modal (KSPM) melaksanakan kegiatan
sosialisasi dan berlangsung dengan baik serta memberikan dampak positif terhadap
peningkatan literasi keuangan mahasiswa, khususnya dalam aspek pasar modal dan
investasi saham. Menurut Hikmawati dkk., (2025), pembentukan sikap positif pada
mahasiswa terkait pengelolaan keuangan akan berimplikasi pada perilaku keuangan yang
lebih sehat di masa depan. Adapun tahap awal sosialisasi melibatkan tim pengabdian
kepada masyarakat dan kelompok studi pasar modal (KSPM) melakukan koordinasi
dengan bapak ricky selaku deputi kepala wilayah sulawesi tenggara bursa efek indonesia
yang dilaksanakan dengan baik. Selanjutnya tim pengabdian kepada masyarakat dan
kelompok studi pasar modal (KSPM) melakukan persiapan kegiatan serta persiapan
sarana dan prasana pendukung kegiatan sosialisasi dilakukan sesuai rencana. Setelah
kelengkapan sosialisasi telah dipenuhi maka selanjutnya menentukan waktu pelaksanaan
sosialisasi.

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, sosialisasi dilaksanakan dengan 90
mahasiswa yang berlangsung selama kurang lebih 2 jam dengan 2 tahapan yaitu
pendekatan edukatif dan partisipatif. Tahapan pertama, sosialisasi diawali dengan
pemaparan materi oleh bapak ricky yang menjelaskan topik utama materi pasar modal
dan konsep dasar investasi saham seperti cara kerja bursa efek, dividen, capital gain/loss,
dan mekanisme transaksi saham dikatikan dengan resiko dan keamanan agar tidak mudah

tertarik dengan investasi ilegal (Nuryasin dan Amrullah, 2025). Kemudian pemaparan
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materi dibahas dalam bentuk edukatif dengan menggunakan media presentasi sebagai
alat bantu visual serta mahasiswa memperhatikan penjelasan materi secara sistematis dan

kontekstual dengan durasi kurang lebih selama 1 jam.

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)
Gambar 1. Pemaparan Materi Pasar Modal dan Investasi Saham

Tahapan kedua, setelah pemateri selesai menyampaikan materinya, rangkaian
sosialisasi dilanjutkan dengan sesi diskusi yang melibatkan mahasiswa secara aktif
melalui penyampaian pertanyaan dan pendapat terkait materi yang telah dipaparkan.
Partisipasi mahasiswa terlihat ketika salah satu peserta menyampaikan pertanyaan secara
langsung, yang menunjukkan bahwa mahasiswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan tidak hanya bertindak sebagai penerima informasi. Pemateri
memberikan tanggapan secara langsung terhadap pertanyaan tersebut, sehingga tercipta
interaksi dua arah yang berjalan secara dinamis dan komunikatif. Interaksi yang terjadi
mencerminkan penerapan pendekatan partisipatif dalam sosialisasi ini. Mahasiswa
didorong untuk mengembangkan pola pikir kritis terhadap berbagai isu dan praktik
investasi saham yang dibahas sehingga literasi keuangan menjadi modal penting untuk
mempersiapkan diri menghadapi dinamika ekonomi modern dan peluang investasi yang
semakin beragam (Ortega & Paramita, 2023). Selain itu, mahasiswa diarahkan untuk
mengaitkan materi yang disampaikan dengan pemahaman serta pengalaman yang telah
dimiliki, sehingga konsep investasi saham dapat dipahami secara lebih kontekstual.

Suasana diskusi yang berlangsung tertib dan kondusif mengindikasikan bahwa proses
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pembelajaran berjalan secara efektif dan interaktif. Oleh karena itu, sesi diskusi
memegang peranan penting dalam memperdalam pemahaman mahasiswa sekaligus
menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. Kondisi ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ari & Purwohandoko, (2019) yang menyimpulkan bahwa individu
yang telah mengikuti berbagai pelatihan pasar modal akan cenderung memiliki minat
investasi yang lebih tinggi, karena dari pelatihan tersebut individu akan mendapat

pengetahuan akan investasi di pasar modal.

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)
Gambar 2. Sesi Diskusi Pemateri dan Mahasiswa

Selanjutnya, hasil evaluasi pelaksanaan sosialisasi menunjukkan terjadinya
pergeseran sikap dan cara pandang mahasiswa terhadap investasi saham. Sebelum
mengikuti sosialisasi, mayoritas mahasiswa menganggap investasi saham sebagai
aktivitas yang kompleks dan memiliki tingkat risiko yang tinggi. Persepsi tersebut
berdampak pada rendahnya minat mahasiswa untuk berpartisipasi di pasar modal.
Setelah kegiatan sosialisasi dilaksanakan, mahasiswa mulai menunjukkan sikap yang
lebih terbuka dan positif terhadap investasi saham. Pemahaman terhadap risiko investasi
berkembang menjadi lebih rasional dan seimbang. Mahasiswa juga memperlihatkan
minat yang lebih besar untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai pasar modal.
Ketertarikan untuk mengikuti kegiatan edukasi serupa mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Sebagian mahasiswa bahkan menyatakan keinginan untuk memulai

investasi secara bertahap dengan perencanaan yang lebih matang. Perubahan sikap ini
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menjadi bukti keberhasilan kegiatan PkM dalam mendukung peningkatan literasi dan
inklusi keuangan mahasiswa secara berkelanjutan. Kondisi ini sejalan dengan pendapat
Suhendar dan Fahamsyah (2024), bahwa literasi keuangan berperan penting dalam
membentuk perilaku investasi generasi muda.

Secara umum, hasil Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan implikasi
penting bagi penguatan program literasi pasar modal di Universitas Muhammadiyah
Buton. Penerapan pendekatan edukatif dan partisipatif terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman serta minat investasi mahasiswa. Temuan sosialisasi ini dapat
dijadikan pijakan dalam merancang program literasi keuangan yang lebih terstruktur
dengan pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan mahasiswa sehingga literasi pasar

modal dapat dikembangkan secara berkelanjutan.

CONCLUSION

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui
sosialisasi edukasi pasar modal yang melibatkan tim pengabdian dan Kelompok Studi
Pasar Modal (KSPM) terbukti efektif dalam meningkatkan literasi pasar modal
mahasiswa. Kegiatan ini mampu memperbaiki pemahaman mahasiswa mengenai konsep
dasar pasar modal, mekanisme investasi saham, serta risiko dan keamanan investasi yang
sebelumnya belum dipahami secara optimal.

Selain peningkatan pemahaman, sosialisasi ini juga mendorong perubahan sikap
dan meningkatnya minat mahasiswa terhadap investasi saham. Pendekatan edukatif dan
partisipatif yang diterapkan melalui pemaparan materi dan diskusi interaktif berhasil
menumbuhkan sikap yang lebih rasional dan positif terhadap investasi. Dengan
demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat literasi pasar
modal dan dapat menjadi dasar pengembangan program edukasi keuangan yang
berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi khususnya Universitas Muhammadiyah

Buton.
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